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Abstract 
Has done research on "The Relationship Between Pore Water Content of 
Nitrogen in Nitrogen Against Roots And Leaves On Seagrass Enhalus acoroides 
In BarrangLompo Island". The purpose of this study was to analyze the 
concentration of nitrogen in the pore water and root tissue, leaf seagrass plants .. 
While the usefulness is to provide a complete understanding of (comprehensive) 
on the relationship between nitrogen content in the pore water of the nitrogen in 
the roots and leaves of seagrass Enhalus acoroides. While the scope of this study 
is the measurement of the concentration of nitrate (NO 3), nitrite (NO 2), 
ammonia (NH 3) as the main form of nitrogen in seagrass and pore water (pore 
water). Enhalus acoroides. Oceanographic parameter measurement is limited to 
the parameters of temperature, redox potential (Eh) of sediment and dissolved 
oxygen (DO)  
The research was conducted in February 2012 to June 2012. Location of 
field data collection carried out on the island of Makassar BarrangLompo. 
include field observations, field data collection, sample analysis, data processing, 
data analysis and preparation of research reports.  
From this study showed that the best form of nitrogen in the pore water is 
a lot of ammonium (NH4), as well as roots and leaves of seagrass Enhalus 
acoroides. Amount of nitrogen in pore water are many and can be used as a 
nitrogen reserve. The ratio between nitrogen in the pore water by the roots and 
leaves of seagrass Enhalus acoroides of 1.435 ppm.  
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Abstract 
 
Telah dilakukan penelitian tentang “Hubungan Antara Kandungan 
Nitrogen Pada Pore Water Terhadap Nitrogen Pada Akar Dan Daun Lamun 
Enhalus acoroides Di Pulau Barrang Lompo”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis konsentrasi nitrogen pada pore water  dan jaringan akar, daun 
tumbuhan lamun.. Sedangkan Kegunaannya adalah untuk memberikan 
pemahaman yang lengkap (comprehensive) tentang  hubungan antara kandungan 
nitrogen pada pore water terhadap nitrogen pada akar dan daun lamun enhalus 
acoroides. Sedangkan ruang lingkup penelitian ini adalah pengukuran konsentrasi 
pada Nitrat (NO3), Nitrit (NO2), Amoniak (NH3) sebagai bentuk utama nitrogen 
pada lamun dan pore water (air pori). Enhalus acoroides. Pengukuran parameter 
oseanografi dibatasi pada parameter suhu, potensial redoks (Eh) sedimen dan 
oksigen terlarut (DO) 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2012 sampai bulan Juni 
2012. Lokasi Pengambilan data lapangan dilakukan di Pulau Barrang Lompo Kota 
Makassar. Penelitain ini meliputi observasi lapangan, pengambilan data lapangan, 
analisa sampel, pengolahan data, analisa data dan penyusunan laporan hasil 
penelitian.  
Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa bentuk nitrogen yang paling 
banyak di pore water adalah amonium (NH4), begitu juga dengan akar dan daun 
lamun Enhalus acoroides . Jumlah nitrogen di pore water banyak dan bisa 
digunakan sebagai cadangan nitrogen. Rasio atau perbandingan antara nitrogen 
pada pore water dengan akar dan daun lamun Enhalus acoroides sebesar 1.435 
ppm. 
 
Kata Kunci: Nitrogen, pore water, akar dan daun, lamun Enhalus acoroides 
  
1. Pendahuluan 
Fungsi nitrogen adalah membangun atau memperbaiki jaringan - jaringan 
tubuh dan memberikan energi. Tumbuhan dan hewan membutuhkan nitrogen 
dalam sintesa protein .Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan 
alami, selain nitrit (NO3) dan ammoniak (NH3) dan merupakan nutrien bagi 
pertumbuhan lamun. Nitrit (NO2) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat 
sedikit di perairan alami, kadarnya lebih kecil daripada nitrat karena nitrit bersifat 
tidak stabil jika terdapat oksigen. Nitrit merupakan bentuk peralihan antara 
ammonia dan nitrat serta antara nitrat dan gas nitrogen yang biasa dikenal dengan 
proses nitrifikasi dan denitrifikasi (Effendi, 2003). 
Lamun memperoleh nutrien melalui dua jaringan tubuhnya yaitu melalui 
akar dan daun. Di daerah tropis, konsentrasi nutrien yang larut dalam perairan 
lebih rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi  nutrien yang ada di sedimen. 
Penyerapan nutrien pada kolom air dilakukan oleh daun sedangkan penyerapan 
nutrien dari sedimen dilakukan oleh akar namun tidak menutup kemungkinan 
pengangkutan nutrien oleh akar juga akan sampai pada bagian daun dari lamun 
(Erftemeijer et al 1993). 
Besarnya peran nitrogen dalam siklus energi dan pertumbuhan lamun 
menyebabkan pentingnya unsur  hara ini sebagai bahan kajian  untuk memahami 
faktor-faktor yang menentukan kesuburan pertumbuhan lamun, seperti pulau-
pulau kecil di perairan pulau Barrang Lompo. Untuk itu diperlukan upaya untuk 
dapat menghitung kandungan nitrogen pada ekosistem lamun secara 
comprehensive yang meliputi konsentrasi nitrogen pada tumbuhan lamun, 
sedimen, dan pore water. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis konsentrasi nitrogen 
pada pore water  dan jaringan akar, daun tumbuhan lamun.. Sedangkan 
Kegunaannya adalah untuk memberikan pemahaman yang lengkap 
(comprehensive) tentang  hubungan antara kandungan nitrogen pada pore water 
terhadap nitrogen pada akar dan daun lamun enhalus acoroides. Sedangkan ruang 
lingkup penelitian ini adalah pengukuran konsentrasi pada Nitrat (NO3), Nitrit 
(NO2), Amoniak (NH3) sebagai bentuk utama nitrogen pada lamun dan pore 
water (air pori). Enhalus acoroides. Pengukuran parameter oseanografi dibatasi 
pada parameter suhu, potensial redoks (Eh) sedimen dan oksigen terlarut (DO). 
   
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Februari - Juni 2012 meliputi  
studi literatur, observasi lapangan, pengambilan data lapangan, analisa sampel, 
pengolahan data, analisa data dan penyusunan laporan hasil penelitian. Lokasi 
penelitian dilaksanakan di perairan Pulau Barrang Lompo, Makassar. Alat yang 
digunakan yaitu Global Positioning System (GPS), DO meter, coolbox, 
thermometer, botol dan spoit. Alat yang digunakan di laboratorium yaitu 
eksikator, pipet volume 1,2 dan 5, oven, spektrofotometer, neraca analitik, tabung 
reaksi, labu ukur, corong, Eh meter, tabung digestion, mesin kocok bolak – balik, 
dan pipet ukur 10 ml. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu larutan sangga 
Tatrat dan Na-fenat, NaOCl, larutan brusin, H2SO4, asam sulfanilat dan Napthyl 
ethyle diamin dihydrocloride, air bebas ion, campuran selen. 
 
 
  
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
2.1.Pengukuran Parameter Lingkungan 
          Parameter lingkungan meliputi suhu, potensial redoks (Eh) sedimen, dan 
oksigen terlarut.Pengukuran suhu air laut dilakukan secara in-situ dengan 
menggunakan thermometer. Air pori (pore water) diambil dengan menggunakan 
spoit pada lapisan bawah sedimen, selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk 
diteliti. Pengukuran Eh dilakukan dengan mengambil 10 g contoh sedimen dan 
ditambahkan 50 ml aquades, kemudian kocok dan diamkan selama 30 menit. 
Setelah itu, diukur dengan Eh meter. Pengukuran kandungan oksigen terlarut 
dilakukan dengan cara mencelupkan botol (100 ml) ke dalam permukaan laut 
(botol diisi penuh sampai gelembung udara dipastikan keluar semua ). 
Pengukuran DO menggunakan DO meter, akurasi alat diuji dengan 5 kali 
pengukuran. 
2.2.Pengambilan Contoh Lamun  
Contoh Lamun diambil dengan  mencabutnya dari substrat, dan 
dibersihkan dari  epifit yang melekat pada daun-daun dari lamun tersebut. Sampel 
kemudian dicuci dengan menggunakan aquades sampai bersih sehingga tidak ada 
lagi butiran-butiran pasir yang melekat pada jaringan lamun tersebut. Setelah 
bersih lamun tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian yaitu akar dan daun 
dan dipisahkan untuk masing-masing stasiun. Lamun yang telah terpotong-potong 
tadi kemudian dimasukkan kedalam oven untuk dikeringkan pada suhu 1050C 
selama 2 hari. Sampel kemudian ditimbang berat sebesar  0,250 gr. sampel 
dimasukkan kedalam labu destilasi untuk masing-masing bagian (akar dan daun ) 
untuk di destruksi  sampai terbentuk larutan jernih. Setelah itu dilakukan 
pembuatan ekstrak  dengan menimbang 0,250 g contoh tanaman < 0,5 mm ke 
dalam tabung digestion. Kemudian menambahkan 1 gr campuran selen dan 2,5 ml 
H2SO4. Campuran kemudian diratakan satu malam hingga akar atau daun 
terlarut.. Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan 
air bebas ion hingga tepat 50 ml. kocok sampai homogeny, biarkan semalam agar 
partikel mengendap. 
Larutan blanko disiapkan dengan memasukkan 1 gr campuran selen dan 
2,5 ml H2SO4 kedalam tabung digestion. Esoknya dipanaskan dalam blok 
digestion hingga suhu 3500 Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didpat 
ekstrak jernih (sekitar 4 jam). 
2.3. Pengukuran Nitrogen Pada Jaringan Akar dan Daun 
Nitrat (NO3) 
 Pengukuran NO3 (nitrat) pada akar, dan daun dilakukan di laboratorium 
dengan cara mengambil 5 ml ekstrak contoh (akar atau daun) ke dalam tabung 
reaksi. Pada saat bersamaan larutan deret standar dipersiapkan. Pada sampel 
ditambahkan berturut-turut 0,5 ml larutan brusin dan 5 ml H2SO4 pekat sambil 
dikocok sampai homogen dan biarkan 30 menit. Setelah itu larutan diukur dengan 
alat spektrofotometer pada panjang gelombang 432 nm. 
Nitrit (NO2) 
 Pengukuran NO2 pada akar dan daun dilakukan di laboratorium dengan 
cara mengambil 2 ml contoh (akar atau daun) ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 1 ml asam sulfanilat dan 1 ml Napthyl ethyle diamin dihydrocloride. 
dikocok dan didiamkan selama 15 menit. Setelah 15 menit larutan kemudian 
diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 520 nm. 
Ammoniak (NH3) 
 Pengukuran NH3 (Amoniak) pada akar dan daun yaitu dilakukan di 
laboratorium dengan cara mengambil 2 ml ekstrak contoh (akar atau daun) ke 
dalam tabung reaksi. Pada saat bersamaan larutan deret standar dipersiapkan. 
Ditambahkan berturut – turut 4 ml larutan sangga Tartrat dan 4 ml Na-fenat, 
campur dan biarkan 10 menit. Kemudian ditambahkan 4 ml NaOCl 5%. Setelah 
itu larutan dikocok dan diukur spektrofotometer pada panjang gelombang 636 nm. 
2.4. Pengukuran Nitrogen Pada Pore Water 
Nitrat (NO3) 
 Pengukuran NO3 pada pore water yaitu dilakukan di laboratorium dengan 
cara mengambil 5 ml ekstrak contoh (pore water) ke dalam tabung reaksi. Pada 
saat bersamaan larutan deret standar dipersiapkan. Ditambahkan berturut-turut 0,5 
ml larutan brusin dan 5 ml H2SO4 pekat sambil dikocok sampai homogen dan 
dibiarkan 30 menit. Setelah 30 menit larutan diukur dengan alat spektrofotometer 
pada panjang gelombang 432 nm. 
Nitrit (NO2) 
 Pengukuran NO2  pada pore water yaitu dilakukan di laboratorium dengan 
cara mengambil 2 ml contoh (pore water) ke dalam tabung reaksi kemudian 
ditambahkan 1 ml asam sulfanilat dan 1 ml Napthyl ethyle diamin dihydrocloride, 
dikocok dan didiamkan selama 15 menit. Setelah 15 menit larutan kemudian 
diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 520 nm. 
Ammoniak (NH3) 
 Pengukuran NH3 pada pore water yaitu dilakukan di laboratorium dengan 
cara mengambil 2 ml ekstrak contoh (pore water) ke dalam tabung reaksi. Pada 
saat bersamaan larutan deret standar dipersiapkan. Ditambahkan berturut – turut 4 
ml larutan sangga Tartrat dan 4 ml Na-fenat masing – masing, dikocok dan 
biarkan 10 menit. Kemudian ditambahkan 4 ml NaOCl 5%. Setelah itu larutan 
dikocok dan diukur spektrofotometer pada panjang gelombang 636 nm 
2.4. Analisa Data 
Data yang diperoleh di olah dengan analisa variasi (ANOVA) untuk 
mengetahui hubungan nitrogen yang ada pada pore water dan pada akar dan daun 
lamun Enhalus acoroides. Hasil analisa ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
grafik. Parameter kimia fisika yang mempengaruhi penyerapan nitrogen oleh 
lamun diuji dengan analisis regresi .   
  
3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil  
3.1.1. Parameter Lingkungan Perairan (Suhu, Oksigen Terlarut, dan 
Potensial Redoks) 
Suhu perairan di lokasi penelitian berkisar antara 30-33
o
C dengan suhu 
rata-rata 31.7 
o
C ± standar deviasi sebesar 1.1 
o
C,(n=15). Potensial redoks (Eh) 
pada sedimen di lokasi penelitian berkisar antara -23.4 mV – (-4) mV dengan 
potensial redoks rata-rata sebesar -13.5 mV ± standar deviasi sebesar 6.02 mV, 
(n=15). Oksigen Terlarut (DO) pada perairan di lokasi penelitian berkisar antara 
antara 3.8 - 4.6 mg/L, dengan DO  rata-rata 4.2 ± standar deviasi deviasi sebesar 
0.3 mg/L, (n=15). 
3.1.2. Nitrogen Pada Pore Water  
Nitrogen yang diukur terdiri dari Amonium (NH4), Nitrat (NO3) dan 
Nitrit (NO2). NH4 pada pore water berkisar antara 0.288 - 0.675 ppm dengan 
rata-rata 0.46 ppm  ± standar deviasi 0.097 ppm. NO3 berkisar antara 0.059 - 
0.138 ppm, dengan rata-rata 0.094 ppm ± standar deviasi sebesar 0.022 ppm. 
Sedangkan NO2 berkisar antara 0.052 – 0.147 ppm, dengan rata-rata 0.098 ppm ± 
standar deviasi sebesar 0.026 ppm. NTotal (NT) untuk pore water berkisar antara 
0.48 – 0.914 ppm, dengan rata-rata  0.653 ppm ± standar deviasi sebesar 0.119 
ppm. 
 Amonium (NH4) berbeda jauh nilainya dengan nitrat (NO3) dan nitrit 
(NO2) pada pore water. NH4 merupakan bentuk nitrogen yang terbanyak pada 
pore water dengan nilai rata-rata 0.46 ppm. NO2 mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 0.098 ppm. Sedangkan NO3 dalam nitrogen pada pore water mempunyai 
nilai terkecil yaitu sebesar 0.094 ppm. 
3.1.3. Nitrogen Pada Akar Dan Daun Lamun Enhalus acoroides 
Nitrogen pada akar dan daun Lamun Enhalus acoroides yang diukur terdiri 
dari amonium (NH4), nitrat (NO3) dan nitrit (NO2). NH4 pada akar lamun 
Enhalus acoroides berkisar antara 0.022 – 0.563 ppm dengan rata-rata 0.324 ppm 
± standar deviasi 0.132 ppm. Nilai nitrat (NO3) pada akar berkisar antara 0.035 – 
0.114 ppm, dengan rata-rata 0.070 ppm ± standar deviasi 0.022 ppm. Sedangkan 
nilai (NO2) pada akar berkisar antara 0.003 – 0.069 ppm, dengan rata-rata 0.025 
ppm ± standar deviasi 0.021 ppm. NTotal (NT)  untuk akar berkisar antara, 0.097 
– 0.7 ppm, dengan rata-rata 0.42  ppm ± standar deviasi sebesar 0.151 ppm. 
Nitrogen pada daun lamun Enhalus acoroides yang diukur terdiri dari 
Amonium (NH4), Nitrat (NO3) dan Nitrit (NO2). NH4 pada daun lamun Enhalus 
acoroides berkisar antara 0.118 – 0.557 ppm, dengan rata-rata 0.314 ppm ± 
standar deviasi 0.115 ppm. NO3 pada daun berkisar antara 0.058 – 0.481 ppm, 
dengan rata-rata 0.139 ppm ± standar deviasi sebesar 0.117 ppm. Sedangkan NO2 
berkisar antara 0.003 – 0.099 ppm, dengan rata-rata 0.064 ppm ± standar deviasi 
sebesar 0.03 ppm. NTotal (NT) pada daun berkisar antara 0.303 - 0.728 ppm, 
dengan rata-rata 0.517 ppm ± standar deviasi sebesar 0.139 ppm. 
3.2. Pembahasan 
3.2.1. Distribusi Nitrogen Pada Pore Water, Akar dan Daun Lamun Enhalus 
acoroides 
Gambar 2 memperlihatkan distribusi NTotal (NT) pada pore water, akar 
dan daun lamun Enhalus acoroides. Nilai rata-rata NTotal (NT) tertinggi 
didapatkan pada pore water sebesar 0.653 ppm. Nilai rata-rata NTotal (NT) daun 
sebesar 0.517 ppm. Sedangkan nilai rata-rata NTotal (NT) terkecil didapatkan 
pada akar sebesar 0.42 ppm. hal ini disebabkan ketersedian nitrogen pada 
ekosistem lamun daerah tropis dikenal tinggi dalam air pori sedimen (pore water). 
Menurut Erftemeijer (1993) lamun memperoleh nutrien melalui dua 
jaringan tubuhnya yaitu melalui akar dan daun. Di daerah tropis, konsentrasi 
nutrien yang larut dalam perairan lebih rendah jika dibandingkan dengan 
konsentrasi  nutrien yang ada di sedimen. Penyerapan nutrien pada kolom air 
dilakukan oleh daun sedangkan penyerapan nutrien dari sedimen dilakukan oleh 
akar namun tidak menutup kemungkinan pengangkutan nutrien oleh akar juga 
akan sampai pada bagian daun dari lamun. 
Menurut Lizumi et al, (1982) melalui penelitian penyerapan kinetik 
nitrogen, menyimpulkan bahwa nitrogen untuk pertumbuhan lamun didapatkan 
lebih banyak berasal dari sedimen atau air pori (pore water).  
Distribusi NTotal (NT) pada pore water, akar dan daun lamun Enhalus 
acoroides pada lokasi penelitian di perairan pulau pulau Barrang Lompo dapat 
dilihat seperti gambar berikut : 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi rata-rata NTotal (NT) pada pore water (0.653 ppm), rata-rata NTotal (NT) 
pada akar (0.42 ppm) dan pada daun (0.517 ppm) pada lokasi penelitian di perairan pulau 
Barrang Lompo. 
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3.2.1.1. Uji Analisa Variasi (ANOVA) 
Distribusi nitrogen secara total (NTotal) pada pore water, akar dan daun 
lamun Enhalus pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo 
menunjukkan perbedaan distribusi NTotal yang signifikan pada pore water, akar 
dan daun. Hasil analisis varians (Anova) menunjukkan  distribusi NTotal (NT) 
pada pore water, akar dan daun berbeda secara signifikan (P=0,00). Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kandungan nitrogen yang lebih banyak daripada 
akar dan daun. 
3.2.2. Hubungan Antara Nitrogen di Pore Water, Akar dan Daun Lamun 
Enhalus acoroides 
Gambar 3 memperlihatkan hubungan antara nitrogen pada pore water 
dengan nitrogen pada akar lamun Enhalus acoroides. Hubungan tersebut kuat 
(R2=0.726). Sedangkan yang diperlihatkan pada gambar 8 yaitu hubungan antara 
nitrogen pada pore water dengan nitrogen pada daun lamun Enhalus acoroides 
tidak kuat (R2=0.284). Ini menunjukkan bahwa serapan nitrogen di akar 
bersumber dari pore water. Sedangkan pada daun serapan nitrogen kemungkinan 
bersumber dari kolom air .  
Gambar 5 memperlihatkan Hubungan antara NTotal (NT) pada akar serta 
daun lamun Enhalus acoroides dengan NTotal (NT) pada pore water. Hubungan 
tersebut kuat (R2 = 0.784). Ini menunjukkan bahwa serapan nitrogen pada lamun 
Enhalus acoroides paling banyak bersumber dari pore water 
Menurut Lizumi et al, (1980) Oksigen mempengaruhi kadar nitrat di 
dalam sedimen. Oksigen dapat masuk ke dalam sedimen karena adanya aktivitas 
biota dasar dan melalui sistem perakaran lamun. Oksigen yang dihasilkan 
fotosintesis di daun dialirkan ke rimpang dan akar melalui lakunanya. Sebagian 
oksigen ini dipakai untuk respirasi akar dan rimpang dan sisanya dikeluarkan 
melalui dinding sel ke sedimen. Oksigen yang masuk ke dalam sedimen tersebut 
dipakai oleh bakteribakteri nitrifikasi dalam proses siklus nitrogen. 
 
Hubungan antara nitrogen di pore water dengan nitrogen di akar lamun 
Enhalus acoroides pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo dapat 
dilihat seperti gambar berikut : 
  
 
Gambar 3. Hubungan antara nitrogen di pore water dengan nitrogen di akar lamun Enhalus 
acoroides (R2=0.726)  pada  lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo. 
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Hubungan antara nitrogen di pore water dengan nitrogen di daun lamun 
Enhalus acoroides pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo dapat 
dilihat seperti gambar berikut : 
  
 
Gambar 4. Hubungan antara nitrogen di pore water dengan nitrogen di daun lamun 
Enhalus acoroides (R2=0.284) pada  lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo. 
 
Hubungan antara NTotal (NT) pada akar serta daun lamun Enhalus 
acoroides dengan NTotal (NT) pada pore water pada lokasi penelitian di perairan 
pulau Barrang Lompo dapat dilihat seperti gambar berikut : 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan antara NTotal (NT) pada akar serta daun lamun Enhalus acoroides 
dengan NTotal (NT) pada pore water (R2=0.784)  pada lokasi penelitian di perairan pulau 
Barrang Lompo. 
 
3.2.2.1.  Uji Analisa variasi (ANOVA) 
Hubungan nitrogen pada pore water dengan akar lamun Enhalus acoroides 
pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Hasil analisis variasi menunjukkan nitrogen pore water dengan 
akar lamun berbeda signifikan (P=0,00). Hal ini disebabkan karena zat hara 
amonium,  nitrat, dan nitrit diserap oleh lamun melalui akarnya. 
Hubungan nitrogen pada pore water dengan daun lamun Enhalus acoroides 
pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Hasil analisis variasi menunjukkan nitrogen pore water dengan 
daun lamun berbeda tidak signifikan (P=0,08). Hal ini disebabkan karena serapan 
zat hara amonium,  nitrat, dan nitrit pada daun kemungkinan berasal dari kolom 
air 
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Hubungan nitrogen total (NT) di pore water dengan akar serta daun lamun 
Enhalus acoroides pada lokasi penelitian di perairan pulau Barrang Lompo 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Hasil analisis variasi 
menunjukkan nitrogen total (NT) di pore water, akar dan daun lamun berbeda 
signifikan (P=0,00). Hal ini disebabkan juga karena zat hara amonium,  nitrat, dan 
nitrit diserap oleh lamun melalui daun dan akarnya. 
4.  SIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Simpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan di Pulau Barrang Lompo Makassar, adalah 
sebagai berikut : 
1. Bentuk nitrogen yang paling banyak di Pore water adalah amonium (NH4), 
begitu juga denganakar dan daun lamun Enhalus acoroides . 
2. Jumlah nitrogen di pore water banyak dan bisa digunakan sebagai cadangan 
nitrogen 
3. Rasio atau perbandingan antara nitrogen pada pore water dengan akar dan daun 
lamun Enhalus acoroides sebesar 1.435 ppm. 
 
4.2. Saran 
1. Untuk melengkapi studi ini dibutuhkan penelitian nitrogen pada kolom air. 
2. Kita butuhkan lokasi lain yang lebih dekat dengan makassar untuk 
membandingkan pengaruh Eutrofikasi.  
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